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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sidik ragam pengaruh macam rundukan dan media terhadap umur 

bertunas  

Keterangan  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

Lampiran 2. Sidik ragam pengaruh macam media dan rundukan terhadap panjang 

sulur . 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F 

tabel Sig. Keterangan 

Rundukan 2 7017,356 3508,678 6,023 4,21 0,007 S 

Media 2 1380,847 690,424 1,185 4,21 0,321 NS 

(M)x(P) 4 1489,276 372,319 0,639 2.73 0,639 
NS 

Galat 27 15729,769 582,584       

Total 35 25617,249     
 

  
 

Keterangan  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan  

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F 

tabel 
Sig. Keterangan 

Rundukan 2 14,389 7,194 0,994 4,21 0,383 NS 

Media 2 15,056 7,528 1,040 4,21 0,367 NS 

(M)x(P) 4 29,944 7,486 1,034 2,73 0,408 
NS 

Galat 27 195,500 7,241       

Total 35 254,889     
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Lampiran 3. Sidik ragam pengaruh macam rundukan dan media terhadap jumlah 

daun  

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F 

tabel 
Sig. Keterangan 

Rundukan 2 124,389 62,194 9,053 4,21 0,001 S 

Media 2 4,222 2,111 0,307 4,21 0,738 NS 

(M)x(P) 4 42,778 10,694 1,557 2,73 0,214 NS 

Galat 27 185,500 6,870     

Total 35 356,889      

 

Keterangan  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

Lampiran 4. Sidik ragam pengaruh macam rundukan dan media terhadap berat 

segar tanaman  

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadarat 

tengah 

F 

hitung 

F 

tabel 
Sig. Keterangan 

Rundukan 2 84,277 42,139 2,718 4,21 0,084 NS 

Media 2 43,849 21,924 1,414 4,21 0,261 NS 

(M)x(P) 4 126,944 31,736 2,047 2,73 0,116 NS 

Galat 27 418,582 15,503     

Total 35 673,652      

 

Keterangan  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 5. Sidik ragam pengaruh macam rundukan dan media terhadap berat 

kering tanaman  

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

F 

tabel 
Sig. Keterangan 

Rundukan 2 9,326 4,663 2,708 4,21 0,085 NS 

Media 2 4,866 2,433 1,413 4,21 0,261 NS 

(M)x(P) 4 14,117 3,529 2,050 2,73 0,116 NS 

Galat 27 46,485 1,722     

Total 35 74,794      

 

Keterangan  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

Lampiran 6. Sidik ragam pengaruh macam rundukan dan media terhadap berat 

segar tajuk 

Sumber 

keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F 

tabel 
Sig. Keterangan 

Rundukan 2 84,277 42,139 2,718 4,21 0,084 NS 

Media 2 43,849 21,924 1,414 4,21 0,261 NS 

(M)x(P) 4 126,944 31,736 2,047 2,73 0,116 NS 

Galat 27 418,582 15,503     

Total 35 673,652      

 

Keterangan  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 7. Sidik ragam pengaruh macam rundukan dan media terhadap berat 

kering tajuk. 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F 

tabel 
Sig. Keterangan 

Rundukan 2 9,326 4,663 2,708 4,21 0,085 NS 

Media 2 4,866 2,433 1,413 4,21 0,261 NS 

(M)x(P) 4 14,117 3,529 2,050 2,73 0,116 NS 

Galat 27 46,485 1,722     

Total 35 74,794      

 

Keterangan  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

Lampiran 8. Sidik ragam pengaruh macam rundukan dan media terhadap berat 

segar akar. 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F 

tabel 
Sig. Keterangan 

Rundukan 2 5,641 2,820 0,269 4,21 0,766 NS 

Media 2 7,676 3,838 0,366 4,21 0,697 NS 

(M)x(P) 4 73,982 18,495 1,764 2,73 0,165 NS 

Galat 27 283,052 10,483     

Total 35 370,350      

 

Keterangan  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 9. Sidik ragam pengaruh macam rundukan dan media terhadap berat 

kering akar. 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F 

tabel 
Sig. Keterangan 

Rundukan 2 0,235 0,118 0,074 4,21 0,929 NS 

Media 2 3,893 1,946 1,218 4,21 0,312 NS 

(M)x(P) 4 14,485 3,621 2,265 2,73 0,088 NS 

Galat 27 43,160 1,599     

Total 35 61,772      

Keterangan  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 

 

Lampiran 10. Sidik ragam pengaruh macam rundukan dan media terhadap jumlah  

bintil akar 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F 

tabel 
Sig. Keterangan 

Rundukan 2 887,056 443,528 1,553 4,21 0,230 NS 

Media 2 134,056 67,028 0,235 4,21 0,792 NS 

(M)x(P) 4 2240,944 560,236 1,962 2,73 0,129 
NS 

Galat 27 7710,250 285,565       

Total 35 10972,306     
 

  
 

Keterangan  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 11. Sidik ragam pengaruh macam rundukan dan media terhadap jumlah 

bintil akar efektif. 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Derajat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig. Keterangan 

Rundukan 2 2,667 1,333 0,401 0,673 NS 

Media 2 14,000 7,000 2,106 0,141 NS 

(M)x(P) 4 22,333 5,583 1,680 0,184 NS 

Galat 27 89,750 3,324      

Total 35 128,750        

 Keterangan  

S : Signifikan 

NS : Non Signifikan 
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Lampiran 10 : Layout Penelitian 

M1P0U1 M2P2U2 M0P1U3 M1P2U4 

M2P1U1 M0P1U2 M1P1U3 M1P1U4 

M0P1U1 M1P2U2 M2P2U3 M1P0U4 

M2P0U1 M2P1U2 M2P0U3 M2P0U4 

M0P0U1 M2P0U2 M0P2U3 M0P0U4 

M1P1U1 M0P2U2 M0P0U3 M2P1U4 

M0P2U1 M0P0U2 M1P2U3 M2P2U4 

M2P2U1 M1P0U2 M2P1U3 M0P2U4 

M1P2U1 M1P1U2 M1P0U3 M0P1U4 

 

M0P0 M0P1 M0P2 

M1P0 M1P1 M1P2 

M2P0 M2P1 M2P2 

 

Keterangan : 

M0P0 : Rundukan nomor buku 3 dan tanah regosol. 

M0P1 : Rundukan nomor buku 3 dan tanah regosol + pupuk kandang 

kambing. 
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M0P2 : Rundukan nomor buku 3 dan tanah regosol + pupuk kascing. 

M1P0 : Rundukan nomor buku 3 dan 5, tanah regosol. 

M1P1  : Rundukan nomor buku 3 dan 5, tanah regosol + pupuk kandang 

kambing. 

M1P2 : Rundukan nomor buku 3 dan 5, tanah regosol + pupuk kascing. 

M2P0 : Rundukan nomor 3, 5 dan 7, tanah regosol . 

M2P1   : Rundukan nomor buku 3, 5, dan 7, tanah regosol + pupuk kandang     

kambing. 

M2P2 : Rundukan nomor buku 3, 5 dan 7, tanah regosol + pupuk kascing. 

 

 

 

 

 

 


